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Abstract:  Kemampuan numerasi menjadi topik diskusi yang membutuhkan 

perhatian lebih dalam dunia pendidikan. Kemampuan numerasi merupakan 

pondasi dasar dalam pengetahuan, sehingga memiliki peranan penting untuk 

dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

kemampuan numerasi yang terjadi pada siswa dalam menyelesaikan soal 

numerasi materi pecahan kelas V SD. Jenis penelitian ini adalah dekriptif 

kualitatif.  Teknik dalam pengambilan subjek ini menggunakan teknik 

purposive dengan subjek yang terpilih sebanyak 2 subjek. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, tes, wawancara 

dan catatan lapangan. Teknik analisis datanya adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan numerasi siswa masih pada tingkat kompetensi numerasi 

dasar. Hal ini disebabkan karena siswa masih kurang teliti dalam menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan masalah, siswa masih kurang konsisten dalam 

mempresentasikan informasi ke dalam bentuk model matematika dan siswa 

kurang tepat dalam menginterpretasi hasil analisis untuk membuat prediksi 

dan keputusan. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia terus menghadapi berbagai 

tantangan dalam pendidikan matematika. Hasil 

PISA tahun 2022 dan TIMSS menunjukkan 

bahwa banyak siswa belum mencapai tingkat 

kecakapan numerasi yang memadai (Islam et al., 

2025). Di Indonesia, 18% siswa mencapai 

setidaknya kemahiran matematika Level 2, jauh 

lebih rendah daripada rata-rata di negara-negara 

OECD (rata-rata OECD: 69%). Setidaknya, 

siswa-siswa ini dapat menafsirkan dan 

mengenali, tanpa instruksi langsung, bagaimana 

suatu situasi sederhana dapat direpresentasikan 

secara matematis (OECD, 2023). Astuti, E. P., 

Wijaya, A., & Hanum, F. (2024) menyatakan 

bahwa “The main focus in numeracy is the ability 

to apply mathematics, numeracy is more 

emphasizes students' skills in implementing 

mathematical concepts, numeracy can assist 

students in solving formal mathematical 

problems, the main focus in numeracy is 

understanding mathematical concepts, and 

numeracy places more emphasis on students' 

skills in counting”. Numerasi sangat penting bagi 

siswa untuk mengakses dunia dan membantu 

mereka memahami peran penting matematika 

dalam kehidupan modern (Susanto et al., 2021). 

Sehingga kemampuan yang perlu dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika khususnya di 

Sekolah Dasar pada abad 21 adalah kemampuan 

literasi numerasi (Yustitia et al., 2021). Berikut 

hasil PISA tahun 2022.
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Gambar 1. Hasil PISA Tahun 2022 

 

Numerasi sering kali diartikan secara 

sempit sebagai keterampilan yang hanya 

melibatkan kecakapan dengan angka dan 

berhitung. Secara luas numerasi atau literasi 

matematika di artikan sebagai kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep dan keterampilan 

matematika untuk memecahkan masalah praktis 

dalam berbagai ragam konteks kehidupan sehari-

hari, misalnya, di rumah, pekerjaan, dan 

partisipasi dalam kehidupan masyarakat sebagai 

warga negara (Susanto et al., 2021). Apabila 

kemampuan literasi numerasi yang dimiliki 

seseorang itu tinggi, maka perolehan hasil belajar 

seseorang tersebut juga tinggi (Anderha & 

Maskar, 2021). Sehingga literasi numerasi 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa Sekolah Dasar dalam meningkatkan 

perolehan hasil belajar (Perdana & Suswandari, 

2021). Siswa juga diharapkan dapat 

menggunakan dan menerapkan matematika dasar 

dalam situasi kehidupan nyata, karena ini 

merupakan kemampuan numerasi (Fauzan et al., 

2024).  

Kemampuan numerasi mencakup asumsi, 

interpretasi, penalaran, pemecahan masalah dan 

mengkomunikasikan konsep matematika (Nurin 

et al., 2024). Kemampuan untuk menyajikan dan 

menginterpretasikan informasi secara kuantitatif 

maupun kualitatif memerlukan keterampilan 

membaca, menganalisis, dan menarik 

kesimpulan secara efektif (Hidayah et al., 2025). 

Seseorang dikatakan memiliki kemampuan 

numerasi jika mampu memahami dan 

menggunakan angka serta simbol matematika 

untuk memecahkan berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari-hari serta mengambil informasi 

dari berbagai bentuk seperti tabel atau diagram 

kemudian menganalisis untuk membuat 

keputusan (Tenny et al., 2021).  Agar kecakapan 

tersebut dapat tercapai, diperlukan kemampuan 

berpikir dan bernalar karena kemampuan ini 

dapat digunakan untuk memecahkan suatu 

masalah (Ate & Lede, 2022). Adapun strategi 

dalam penguatan literasi dan numerasi untuk 

mengembangkan ekosistem sekolah sebagai 

tempat pembelajaran dengan salah satunya 

pengembangan lingkungan kaya teks dan 

menekankan penalaran dan proses pemodelan 

pemecahan masalah (S. Dewayani et al., 2021). 

Penguatan numerasi juga dapat dilakukan guru 

dengan menekankan pada penalaran matematika 

dan proses pemecahan masalah matematika 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. (Susanto et 

al., 2021). Penguatan ini perlu dilakukan karena 

hasil PISA dari tahun ke tahun masih 

menunjukan bahwa kemampuan literasi numerasi 

dari siswa di Indonesia masih rendah (Ate & 

Lede, 2022). 

Kompetensi mendasar numerasi yang 

diukur mencakup keterampilan berpikir logis-

sistematis, keterampilan bernalar menggunakan 

konsep dan pengetahuan matematika yang telah 

dipelajari, serta keterampilan memilah serta 

mengolah informasi kuantitatif dan spasia. 

(Susanto et al., 2021). Hingga saat ini AKM 

masih dilakukan di jenjang SD, SMP maupun 

SMA. Numerasi merupakan kompetensi kritis 

bagi siswa untuk mempersiapkan tantangan masa 

depan (Hamidah et al., 2025). Terdapat tiga 

indikator untuk mengukur kemampuan numerasi 

sebagai berikut: 

 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4707


Sari et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (2): 1124 – 1135 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4707 

 

1126 

 

Tabel 1. Indikator Numerasi 

NO Indikator Numerasi Deskripsi Indikator 

1. Menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah. 
• Mampu mengenali dan memahami nilai bilangan dan 

simbol operasi dasar 

• Mampu melakukan perhitungan yang akurat sesuai 

prosedur. 

• Mampu memilih operasi matematika yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah praktis. 

2.  Mempresentasikan informasi ke dalam 

bentuk tabel, grafik, model matematika, 

dll. 

• Mampu membaca data yang tersaji secara eksplisit dalam 

berbagai representasi visual (tabel, diagram batang, 

diagram lingkaran, grafik garis) 

• Mampu melihat tren, perbandingan, atau hubungan antar 

data dalam visualisasi tersebut. 

• Mampu menilai apakah data yang disajikan masuk akal 

atau relevan. 

3. Menginterpretasi hasil analisis untuk 

membuat prediksi dan keputusan. 
• Mampu menyimpulkan makna di balik data yang telah 

dianalisis 

• Mampu memperkirakan apa yang akan terjadi di masa 

depan berdasarkan tren data saat ini. 

• Mampu memilih tindakan atau solusi terbaik yang 

didukung oleh bukti matematis. 

(Amarta et al., 2023) 

 

Adapun tingkat kompetensi numerasi sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Tingkat Kompetensi Numerasi  

Tingkat Kompetensi 

Numerasi 

Penjelasan 

Perlu intervensi khusus Siswa hanya memiliki pengetahuan matematika yang terbatas. Siswa menunjukkan 

penguasaan konsep yang parsial dan keterampilan komputasi yang terbatas. 

Dasar Siswa memiliki keterampilan dasar matematika: komputasi dasar dalam bentuk 

persamaan langsung, konsep dasar terkait statistika dan geometri, serta mampu 

menyelesaikan masalah matematika sederhana. 

Cukup Siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan matematika yang dimiliki pada konteks 

yang lebih beragam. 

Mahir Siswa mampu bernalar untuk menyelesaikan masalah kompleks berdasarkan konsep 

matematika yang dimilikinya. 

(Kemendikbud, 2020) 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Menurut Williams 

(Moleong, 2016) menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu 

latar alamiah, dengan menggunakan metode 

alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti 

yang tertarik secara alamiah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Fenomenologi adalah penelitian yang berusaha 

untuk memahami makna peristiwa serta interaksi 

pada orang-orang biasa dalam situasi tertentu. 

Pendekatan ini menghendaki adanya sejumlah 

asumsi yang berlainan dengan cara yang 

digunakan untuk mendekati perilaku orang 

dengan maksud menemukan “fakta” atau 

“penyebab” (Subadi, 2006).  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 

2025 – Februari 2026 di SD Negeri Surojoyo 

(Desa Surojoyo, Kecamatan Sapuran, Kabupaten 

Wonosobo).  

 

Subjek Penelitian 

Dalam menentukan subjek penelitian, 

teknik yang digunakan ialah teknik purposive. 

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa 

purposive adalah teknik penentuan subjek 

dengan pertimbangan tertentu. Subjek dipilih 

dengan pertimbangan tertentu yang berdasarkan 

tingkat penguasaan materi. Peneliti yang 
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mengamati siswa dalam proses pengerjaan soal 

bilangan pecahan, sumber datanya adalah siswa, 

sedang objek penelitiannya adalah proses 

pengerjaan soal bilangan pecahan.  

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini diawali dengan 

mengidentifikasi kesulitan siswa dalam 

menghitung bilangan pecahan, mempersiapkan 

instrumen berupa soal numerasi bilangan 

pecahan, dan menentukan subjek penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan 

dalam mengumpulkan data yaitu: 

1. Observasi 

Peneliti melakukan observasi sebelum 

melakukan penelitian dalam mengukur 

kemampuan numerasi siwa. 

2. Tes 

Peneliti menyiapkan soal tes numerasi untuk 

diberikan kepada siswa. Kemudian hasil tes 

siswa dianalisis.  

3. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara kepada siswa 

mengenai hasil tes yang dikerjakan terkait 

langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

numerasi bilangan pecahan. Wawancara ini 

juga membahas mengenai kendala yang 

dihadapi saat menyelesaikan soal numerasi 

bilangan pecahan. 

4. Catatan lapangan 

Catatan lapangan ini berfungsi untuk 

mencatat ekspresi maupun kejadian yang 

terjadi saat siswa menyelesaikan soal 

numerasi bilangan pecahan. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan model 

interaktif yang terdiri dari tiga hal yaitu: 

1. Reduksi data 

Data yang telah terkumpul kemudian 

direduksi guna memilih data yang sesuai, 

merangkum hal pokok yang dapat digunakan 

untuk menjawab instrumen penelitian. 

2. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan secara sistematis 

sehingga data yang telah terkumpul mudah 

dipahami secara utuh. Data mengenai 

kemampuan numerasi siswa kelas V yang 

terkumpul disajikan dalam bentuk uraian 

singkat, agar mudah dipahami sehingga 

memungkinkan dilakukan penarikan 

kesimpulan/verifikasi.  

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

melihat hasil reduksi data yang telah disajikan 

dalam bentuk data sederhana dan fokus pada 

tingkat kompetensi numerasi siswa.  

 

Adapun soal yang akan dikerjakan oleh 

siswa guna mendapatkan hasil yang akan 

dianalisis oleh peneliti. Berikut soal nomor 1 

yang diberikan kepada siswa: 

Pada hari minggu Ani membantu ibu untuk 

membuat kue bolu. Ibu membuka buku resep 

untuk membuat satu loyang kue bolu yang enak. 

Pada resep diperlukan takaran bahan-bahan 

sesuai dengan gambar poster. 

 

 
Gambar 2. Soal numerasi nomor 1 

 

Ibu meminta Ani untuk menuang tepung 

terigu dan gula pasir kedalam satu mangkuk agar 

mudah dicampur dengan adonan telur nanti. 

Mangkuk tersebut memiliki kapasitas tampung 

maksimal 
13

6
 kg. Apakah mangkuk tersebut akan 

muat menampung kedua bahan tersebut 

sekaligus? Jelaskan alasanmu dengan 

perhitungan matematika! 

Adapun soal nomor 2 yang diberikan kepada 

siswa sebagai berikut: 

Kepala sekolah SDN Maju memiliki progam 

kurangi botol plastik di sekolah. Sekolah 

membuat poster untuk menginformasikan 

progam tersebut kepada siswa dari kelas 1 sampai 

kelas 6. 
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Gambar 3. Soal numerasi nomor 2 

 

Murid di SDN Maju diajarkan untuk 

peduli lingkungan dengan mengumpulkan botol 

plastik bekas untuk dibawa ke bank sampah. 

Murid kelas 5 melakukan pengumpulan botol 

plastik dilingkungan sekolah. Data pengumpulan 

sampah Kelas 5 pada hari Senin terkumpul 1
1

2
 kg 

botol plastik. Sedangkan pada hari Selasa 

terkumpul 2
1

5
 kg botol plastik. Apakah Murid 

kelas 5 berhasil mencapai target minimal yang 

ditetapkan? Jelaskan alasanmu dengan 

perhitungan matematika! 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian 

ini disusun dalam bentuk tes uraian yang 

berjumlah 2 soal. Berdasarkan hasil jawaban 

tes/soal uraian pada materi pecahan yang 

dikerjakan oleh siswa kelas V SD yang dalam 

penelitian ini dijadikan subjek penelitian, peneliti 

memperoleh data yang nantinya akan dianalisis. 

Setelah data dianalisis, diketahui bahwa 

kemampuan numerasi siswa kelas V SD masih 

tergolong rendah. Adapun hasil pengerjaan siswa 

dalam menjawab soal numerasi bilangan pecahan 

yang dilakukan di SD Negeri Surojoyo sebagai 

berikut: 

 

a. Subjek 1 soal nomor 1 

 

 
Gambar 4. S1 menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

 

Siswa kurang teliti dalam mengidentifikasi 

angka pecahan yang relevan dari tabel. Siwa 

hanya menuliskan tepung terigu dan gula pasir. 

Namun kapasitas tampung maksimal dari 

mangkok tidak siswa tuliskan. Berdasarkan hasil 

wawancara di menit 01.22 ketika ditanya dari 

mana muncul angka 
13

6
 kg, siswa hanya mampu 

menggelengkan kepala sambil tersenyum. 

Kemudian dipertegas kembali dari mana angka 
13

6
 

kg, kemudian siswa melihat soal tersebut dan di 

menit 02.49 siswa dapat menjawab bahwa dari 

kapasitas tampung maksimal. Sehingga siswa 

perlu sekali membaca soal secara teliti dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah, sehingga ketika jawaban siswa 

dipertanyakan kembali, siswa dapat 

mengetahuinya dengan cepat tanpa ada 

kebingungan dalam menjawabnya.  
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Gambar 5. S1 mempresentasikan informasi ke dalam bentuk tabel, grafik, model matematika, dll. 

 

Dari proses pengerjaan siswa di atas dapat 

dilihat bahwa siswa mampu merepresentasikan 

informasi ke dalam model matematika, namun 

siswa masih ada yang kurang tepat dalam 

menuliskan model matematika tersebut. Salah 

satunya terdapat pada hasil pengerjaan siswa 

yaitu (
10

15
+

12

15
), siswa menuliskan tanda kurung () 

pada proses pengerjaannya. Sedangkan pada 

langkah sebelumnya siswa tidak menuliskan. 

Siswa juga kurang konsisten dalam menuliskan 

model matematika, hal ini terlihat dalam 

pengerjaan siswa yang berkaitan dengan 

penulisan simbol sama dengan “=”. 

Siswa juga masih mengalami kebingungan 

dalam membandingkan pecahan 
22

15
 kg > 

13

6
 kg. 

Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan 

siswa di menit 03.13, siswa mengambil angka 

yang lebih besar yaitu 
22

15
 kemudian memberikan 

simbol > (lebih dari). Sehingga kesimpulan yang 

siswa pahami yaitu angka 22 itu lebih besar dari 

13 dan angka 15 lebih besar dari 6. Berdasarkan 

hasil jawaban siswa di atas dapat menunjukkan 

bahwa siswa kurang memahami konsep bilangan 

pecahan berpenyebut beda, sehingga siswa masih 

menggunakan konsep bilangan bulat dalam 

menentukan perbandingan tersebut. 

 

 
Gambar 6. S1 menginterpretasi hasil analisis untuk membuat prediksi dan keputusan 

 

Siswa menginterpretasikan hasil analisis 

untuk membuat prediksi dan keputusan dari 

jawaban tersebut masih kurang tepat. Siswa 

mengalami kebingungan dalam membandingkan 

pecahan 
22

15
 kg > 

13

6
 kg. Sehingga ini berpengaruh 

pada hasil analisis yang menyatakan bahwa 

“tidak muat di dalam mangkok tersebut karena 

berat dan bahan minimalnya tidak cukup untuk 

menampung bahannya. Dalam wawancara di 

menit 04.08 siswa menyatakan bahwa karena 

melebihi maksimal kapasitas mangkok 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢
13

6
 

dan bahan-bahannya 
22

15
. Dari hasil wawancara 

yang didapati terlihat bahwa siswa tidak 

memahami konsep pecahan berpenyebut beda. 

Karena siswa menyadari bahwa terdapat angka 
13

6
 

dan 
22

15
, namun siswa kurang mengetahui bahwa 

penyebut 6 dan 15 harus disamakan terlebih 

dahulu penyebutnya. 
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b. Subjek 2 soal nomor 1 

 
Gambar 7. S2 menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

 

Siswa kurang teliti dalam membaca soal 

sehingga dalam menuliskan apa yang siswa 

ketahui dalam soal tersebut, siswa kurang 

menuliskan secara lengkap. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil jawaban siswa yang hanya menuliskan 

tepung terigu dan gula pasir, siswa tidak 

menuliskan kapasitas tampung maksimal 

mangkok. Pada saat wawancara dengan siswa di 

menit 11.40 terkait kenapa siswa tidak 

menuliskan kapasitas maksimal mangkok 

disamping tepung terigu dan gula pasir? Siswa 

hanya menjawab tidak. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa di menit 10.20, ketika 

siswa ditanya mengenai kenapa muncul model 

matematika 
10

15
<

12

15
. Siswa menjawab dengan 

cepat bahwa 15 itu adalah KPK dari 5. Dan siswa 

mengetahui bahwa 
10

15
 adalah tepung terigu dan 

12

15
 

adalah gula pasir. Sehingga siswa menyimpulkan 

bahwa besar 
4

5
 yang dimaksud siswa adalah “yang 

paling besar itu adalah gula pasir”. 

 

     
Gambar 8. S2 mempresentasikan informasi ke dalam bentuk tabel, grafik, model matematika, dll. 

 

Siswa masih kurang konsisten dalam 

menuliskan jawaban. Hal ini terlihat pada model 

matematika yang siswa tuliskan. Pada langkah 

pertama dan kedua terlihat bahwa siswa tidak 

menuliskan simbol sama dengan “=”, namun 

pada langkah ketiga siswa menuliskan simbol 

sama dengan. Siswa juga masih terbawa konsep 

bilangan bulat, hal ini dapat terlihat berdasarkan 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4707


Sari et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (2): 1124 – 1135 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4707 

 

1131 

 

jawaban dan hasil wawancara dengan siswa. 

Siswa menuliskan 
22

15
 > 

13

6
 . Siswa langsung 

menyimpulkan bahwa bahwa angka 22 lebih 

besar dari 13 dan angka 15 lebih besar dari 6. 

Padahal di awal jawaban 
2

3
 𝑑𝑎𝑛 

4

5
 siswa mampu 

menyamakan penyebut. Namun ketika sudah 

sampai di tahap hasil penjumlahan 
2

3
 𝑑𝑎𝑛 

4

5
 yaitu 

22

15
 siswa langsung berfokus pada angka bukan 

pada konsep. Sehingga siswa mengatakan bahwa 
22

15
 > 

13

6
. 

 

 
Gambar 9. S2 menginterpretasi hasil analisis untuk membuat prediksi dan keputusan 

 

Siswa menginterpretasikan hasil analisis 

jawaban di atas menggunakan hasil dari 
22

15
 > 

13

6
. 

Sehingga siswa menuliskan bahwa “kedua bahan 

tersebut tidak bisa menampung di dalam 

mangkuk tersebut, karena kapasitas tampung 

maksimal 
13

6
. 

 

c. Subjek 1 soal nomor 2 

 

Gambar 10. S1 menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

 

Pada soal nomor 2 ini, siswa mampu 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah dengan benar. Dimana siswa menuliskan 

hari target botol plastik, hari Senin dan hari 

Selasa. Hal ini membuktikan bahwa siswa 

mengalami ketidaktelitian dalam membaca soal 

dan menerapkan strategi. Karena adanya 

perbedaan penulisan strategi pada soal nomor 1 

dan soal nomor 2. 

 

 
Gambar 11. S1 mempresentasikan informasi ke dalam bentuk tabel, grafik, model matematika, dll. 

 

Siswa masih memahami konsep bilangan 

bulat dengan baik, sehingga ketika disajikan soal 

bilangan pecahan campuran dengan penyebut 

berbeda, siswa memahami bahwa dapat 
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menyatakan perbandingan dengan hanya melihat 

angka yang terbesar, tanpa harus menyamakan 

penyebut. Padahal siswa mampu menyamakan 

pernyebut yang berbeda menjadi penyebut yang 

sama dengan menyamakan KPK. Hal ini dapat 

dilihat pada langkah awal siswa menjumlahkan 

1
1

2
+ 2

1

5
. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara siswa di menit 05.55 yang 

menyatakan lebih besar karena angkanya 3
7

10
. 

Siswa juga kurang konsisten dalam menuliskan 

simbol kurung, yang dapat dilihat dari hasil 

jawaban siswa, dimana langkah pertama dan 

ketiga siswa memakai tanda kurung, kemudian 

dilangkah kedua siswa tidak memakai tanda 

kurung. 

 

 
Gambar 12. S1 menginterpretasi hasil analisis untuk membuat prediksi dan keputusan 

 

Hasil analisis siswa dalam membuat 

keputusan memang terlihat benar. Namun hal ini 

terjadi bukan karena pemahaman siswa yang 

benar dalam mengartikan 3
7

10
 lebih besar. Hal ini 

terjadi karena siswa melihat bahwa angka 3
7

10
 

lebih besar, jadi berdasarkan angkanya. Siswa 

juga menjawab analisis keputusan ini dengan 2 

jawaban yaitu “mencapai dan malah melebihi”. 

Berdasarkan hasil wawancara di menit 06.36 

siswa mengatakan karena itu lebih banyak dari 

targetnya. 

 

d. Subjek 2 soal nomor 2 

 

Gambar 13. S2 menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas 

terlihat bahwa siswa hanya menuliskan Senin dan 

Selasa, namun siswa tidak menuliskan target 

botol plastik. Adanya ketidaktelitian ini akan 

berdampak pada proses jawaban selanjutnya. 

Ketidaktelitian yang siswa lakukan ini, akan 

berpotensi membuat siswa kebingungan dalam 

mengklarifikasi angka yang dituliskan pada 

langkah selanjutnya. 

 

 
Gambar 14. S1 mempresentasikan informasi ke dalam bentuk tabel, grafik, model matematika, dll. 

 

Siswa mempresentasikan informasi ke 

dalam model matematika dengan baik. Hanya 

saja siswa perlu melakukan perbaikan penulisan 

agar lebih rapi. Seperti angka 3 itu harus 

dituliskan di posisi tengah-tengah dari 
7

10
, jadi 

bukan sejajar antara angka 3 dan 7. 
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Gambar 15. S1 menginterpretasi hasil analisis untuk membuat prediksi dan keputusan 

 

Siswa menyatakan bahwa 3
7

10
> 3

1

6
 

bukan berdasarkan pengetahuan bahwa 3
7

10
 lebih 

besar, namun berdasarkan bahwa 7 lebih besar 

dari 1 dan 10 lebih besar dari 6. Hal ini diperkuat 

oleh hasil wawancara dengan siswa di menit 

13.44 yang menyatakan bahwa siswa melihatnya 

dari hasil 
 7

10
 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖

1

6
.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal numerasi. Adapun kesulitan yang 

dihadapkan oleh siswa yaitu Siswa kurang teliti 

membaca soal, sehingga informasi yang disajikan 

dalam soal tersebut ada yang terlewat untuk 

ditulis oleh siswa. Hal ini tentunya berpengaruh 

pada strategi yang akan ditentukan. siswa mampu 

merepresentasikan informasi ke dalam model 

matematika, namun siswa masih ada yang kurang 

tepat dalam menuliskan model matematika 

tersebut. Siswa menginterpretasikan hasil 

analisis untuk membuat prediksi dan keputusan 

dari jawaban tersebut masih kurang tepat. Hal ini 

disebebkan karena siswa mengalami 

kebingungan dalam membandingkan besaran 

pecahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan numerasi siswa masih berada dalam 

tingkat kompetensi numerasi dasar. Hal ini juga 

diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Astuti (2025) yang 

menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal numerasi terdapat pada dua 

tahapan pemecahan masalah yaitu 

ketidakmampuan siswa dalam mengidentifikasi 

informasi yang relevan, menafsirkan serta 

mengevaluasi solusi dalam konteks masalah yang 

disajikan.  

Adapun hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sugiman, Astuti dan Nurhidayati (2026) 

menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

berhitung rendah (1) tidak dapat menganalisis 

informasi dan merepresentasikannya dalam 

gambar dan model matematis; (2) tidak dapat 

menentukan dan menerapkan strategi untuk 

memecahkan masalah; dan (3) tidak dapat 

menafsirkan dan mengkomunikasikan hasil 

solusi mereka dalam konteks masalah kehidupan 

sehari-hari. Rendahnya kemampuan numerasi 

mengindikasikan bahwa pembelajaran 

matematika di sekolah belum sepenuhnya 

berhasil menanamkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (higher-order thinking 

skills/HOTS) yang diperlukan dalam numerasi 

(de Bruin & Slovic, 2021; Lopez-Pedersen et al., 

2023; Mitani, 2021). Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dipaparkan di atas maka siswa perlu 

mengembangkan kemampuan numerasi dengan 

pembiasaan soal numerasi setiap jam 

pembelajaran. Hal ini juga diperkuat oleh 

penelitian oleh Astuti, Wijaya dan Hanum (2024) 

yang menyatakan bahwa para guru percaya 

bahwa pengalaman siswa dalam kehidupan 

sehari-hari dapat digunakan untuk membangun 

kemampuan numerasi dan penguatan 

kemampuan numerasi dapat dilakukan melalui 

pembelajaran lintas mata pelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang 

dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 

Surojoyo disimpulkan bahwa kemampuan 

numerasi yang siswa alami dalam menyelesaikan 

soal bilangan  pecahan masih pada tingkat 

kompetensi numerasi dasar. Tentunya hal ini 

disebabkan karena siswa masih kurang teliti 

dalam menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah, siswa masih kurang konsisten dalam 

mempresentasikan informasi ke dalam bentuk 

model matematika dan siswa kurang tepat dalam 

menginterpretasi hasil analisis untuk membuat 

prediksi dan keputusan. Berdasarkan kesimpulan 

di atas, penulis menyarankan supaya guru 

menekankan kepada siswa untuk membaca soal 

secara mendalam, sehingga siswa benar-benar 

memahami maksud dari soal tersebut. Kemudian 

guru meminta agar siswa menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan masalah dengan teliti, 

menginterpretasikan informasi ke dalam 

matematika dengan tepat dan konsisten, dan 

menginterpretasi hasil analisis secara benar.  
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